BAB I

KAJIAN TEORI

A. Pembiayaan
1. Pengetian Penbiayaan
Pembiayaan mmiliki arti saya pecaya atau saya maruh
kepecayaan. Kata pebiayaan yang artinya gercayaan (trust),
berarti lembaga pmbiayaan deagai shaibul mal mdetakan rasa
percaya tehadap seeorang agar mgalankan amanah yang ditl@n.
Pembiayaan itu wajib dipakai sara adil, dan juga digkapi ikatan
dan pesayaratan smra jéas, seta dapat mebaikan keuntungart
Dalam Undang-Undang N0 Tahun 1998 dijaskan bahwa
pembiayaan meipakan tesadianya uang hbelasarkan ikatan antara
lembaga pmbiayaan degan nasabah yang did@an pinjaman agar
dikembalikan ssudah jangka waktu yang da@kan beeata bagi
hasil
Para ahli mmbeaikan pexdapat megenai ddinisi pembiayaan:
a. Adiwarman Karim majelaskan bahwa pebiayaan ialah salah
satu tugas gak bank yaitu mmbei fasilitas pa&yedia dana

untuk menenuhi kebutuhan pihak yang mebutuhkan dan&

° Veithzal Rivai, Andria Permata Veithzaslamic Financial Managemer{fakarta: Rajagrafindo
Persada, 2008),3.

19 |smail, Perbankan Syariah(Jakarta: Kencana, 2011) 105-106 .

1 Adiwarman A KarimBank Islam Analisis Figih dan Keuangéiekarta: Raja Grafindo Persada,
2003), 160.
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b. Kasmir bependapat bahwa mebiayaan meipakan
tersadianya uang heasarkan ikatan antara méaga
Penbiayaan degan nasabah yang dil@n pinjaman agar
dikembalikan ssudah jangka waktu yang d#épkan bseata
bagi hasil**

c. Muhammad meerangkan bahwa pebiayaan adalah fasilitato
piutang yang disamakantisama sifat:

1) Transaksi bagi hasil dalam ek mudharabahdan
musyarakah
2) Transaksi s@a mezyewa dalam betuk ijarah atau
sava bdi dalam betukijarah muntahiya bittamlik
3) Transaksi jual He dalam batuk piutangmurabahah
salamdanistishna
4) Transaksi pinjam mminjam dalam betuk piutang
gardhdanRahn
Jadi pada intinya pebiayaan mmeipakan aktivitas baga
keuangan yang mmailiki tujuan untuk menbantu nasabah dalam
mdengkapi  kéutuhannya degan syarat nasabah  harus

mengembalikan penbiayaan ssuai kesgpakatan jatuh tapo.

12 Kasmir,Bank Dan Lembaga Keuangan Lainng8,
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2. Unsur-Unsur Pabiayaan
Unsur-unsur pabiayaan adalah bagai beikut ; *3
a. Lembaga Keangan
lalah unit usaha yang mbei danatehadap seeorang
yang butuh dana pgbiayaan.
b. Mitra Usaha
lalah pihak yang meimadan maggunakan
pembiayaan yang dib&kanlembaga keangan
c. Kepecayaan
Lembaga keangan akan mmepecayakan dana
pembiayaan kpada mitra usaha, artinyamibaga keangan
pecaya bahwa perima penbiayaan bisa nmgalankan
keharusan untuk nmbalikkan dana rdasarkan jangka waktu
yang téah disgakati.
d. Akad
Akad ialah kotrak pejanjian atas kegpakatan yang
dijalankan ¢eh lembaga keaangan bgata nasabah.
e. Risiko
Lembaga keangan dalam nmgalurkan dana keap
memuat risikodana tidak dapat kaebali. Resiko pembiayaan
yang disbabkan ¢&h penbiayaan yang tealur tidak

dikembalikan ¢eh nasabah dapat menbulkan keugian.

13 |smail, Perbankan Syariahl07.
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3. Jaiis-Janis Penbiayaan
Janis—jenis panbiaayan diantaranya yakni:

a. Panbiayaan Kasumtif meupakan pmbiayaan
gunamacukupi keentingan kmsumsi, yang dapat habis
ketika dipakaidalam mecukupi kdaidupan.

b. Panmbiayaan prduktif meupakan pmbiayaan yang b&ijuan
mencukupi keentingan praluksi yang mana digunakan untuk
memajukankgiatan usaha.Tujuan Péiayaan
Tujuan Penbiaayaan diantaranya™

a. Prditabilitas

Prditabilitas meupakan kantungan yang dihasilkan
dari penbiayaan yang dikela dalam kgiatan usaha nasabah.
Penbiayaan yang disalurkanleb lembaga keangan hanya
dibeikan untuk usaha nasabah yang dipgai dapat
membalikkan penbiayaan.

b. Keamanan

Pembiayaan yang disalurkan haruduéetul terjamin
keamananyan, $éngga tujuan pritabilitasbisa dicapai tanpa
hambatan. Kemanan beujuan untuk mejamin kenmbalinya
pembiayaan yang dibikan séingga prditabilitas yang

diinginkan dapat tevujud.

14 Veithzal Rivai, Arviyan Arifin,Islamic Banking Sebuah Teori, Konsep Dan ApliKdakarta:
Sinar Grafika Offiset, 2010), 711.
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B. Pegadaian Syariah
1. Pengertian Ryadaian Syariah

Heri Sudarsoo mengatakan bahwa, “Gadai dalam figh dise
rahn, yang meurut bahasa adalah nama barang yang dijadikzagae
jaminan k@ercayaan”. Sdangkan meurut syara’ artinya nmyandea
sgumlah harta yang disghkan skagai jaminan smra hak, tepi
dapat diambil kebali séaga tbusan'>

Dalam @erasicnal pegadaian syariah merapkan prinsip
syariah, dimana pduk-praduknya tidak megambi bunga dalam
berbagai batuk karea riba, sea mdakukan bisnis untuk nmeperoleh
imbalan atas jasa atau bagi haSil.

Petumbuanbisnis PT. Badaian dipengaruhi deh praduk
berdasar syariah yang tamjak ramai di Indoesia séingga PT.
Pegadaian mieincurkan prduk baru bedasar syariah yang dijalankan
pada Pgadaian Syariah.

2. Landasan Hukum B@adaian Syariah

Pegadaian Syariah béiri berdasakan Raturan Pmerintah

Nomor 103 Tanggal 10 Neembe 2000 meagacu Fatwa DSN No

25/DSN-MUI/I/2002 tentang Rahn. Berdirinya Peadaian Syariah

!> Budiman Setyo Harianro, “Kedudukan gadai Syarighhfh Dalam Sistem Hukum Jaminan
Indonesia”, Jurnal Dinamika Hukum, Vol. 10 No. &ndari 2010, 23.
®Andri soemitraBank & Lembaga Keuangan Syarialakarta: Kencana, 2009), 401.
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didasari ¢eh kepeluanrakyat Indoesia teitang kéadiranlenbaga
pegadaian yang nmggunakan prinsipsyaridf.
3. Karakteistik Pegadaian Syariah
Karakteistik produk Pgadaian Syariah antara lain:
a. Tidak tedapat bunga dalam bieik apapun dikareakan riba.
b. Menentukan uang digunakan untuk alat tukar bukan untuk
diperdagangkan
c. Panbealakuan biaya pmdiharaan dari barang yang digadai
merupakan suatu keatungan bagi lmbaga yang teh

ditetapkan DSN.

C. UMKM
1. Pengertian UMKM

Definisi UMKM menurut Kenentrian Kgerasi dan UMKM
yaitu Usaha Keil (UK), termasuk usaha Mikr¢UMI) adalah aetitas
usaha yang nmpunyai k&ayaan besin paling banyak Rp.
200.000.000, tidak temasuk tanah dan bangunamnpet usaha dan
memiliki penjualan tahunan paling banyak Rp. 1.000.000.000.
Sementara itu, Usaha Mengah (UM) meupakan atitas usaha milik

warga negara Indoesia yang mmiliki kekayaan besih lebih besar

7 Siti Hadijah, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kiegsan Nasabah Menggunakan Jasa
Pegadaian Syariah Kantor Cabang Pegadaian Syaf@aRY) Denpasar”, Vol: 5 No: 1 Tahun:
2015, 3.
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dari Rp. 200.000.000 s.d. Rp. 10.000.000 tidakn#&suk tanah dan
bangunart®

Sesuai degan Peaturan Pmeintah Nanor 7 Tahun 2021
UMKM didefinisikan sévagai bekut:

a. Usaha Mikroadalah usaha pdaktif milik orang peorangan
dan/atau badan usahargrangan yang mmaenuhi Kkriteria
Usaha Mikrosébagaimana diatur dalam fae&uran Pmerintah
ini.

b. Usaha Keil adalah usahakenomi produktif yang bediri
sendiri, yang dilakukan leh orang peorangan atau badan
usaha yang bukan mgakan anak pasahaan atau bukan
cabang peusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau njasli
bagian baik langsung maupun tidak langsung darihfJsa
Menengah atau Usaha Bar yang mmenuhi kriteia Usaha
Kecil.

c. Usaha Meengah adalah usah&aomi praduktif yang bediri
sendiri, yang dilakukan leh orang peorangan atau badan
usaha yang bukan mgakan anak pasahaan atau cabang
perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau nja&li bagian baik

langsung maupun tidak langsungndan Usaha kK&l atau

8 Arizali Aufar, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Inforimakuntansi Pada
UMKM (Bandung: Universitas Widyatama , 2014), 8.
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Usaha Bear deagan jumlah kkayaan besih atau hasil

penjualan tahunath’

2. Kriteria UMKM
Dalam UU RI No 20 Tahun 2008 UMKM digongkan
berdasarkan kritea sébagai bekut:
a. Usaha Mikranemiliki kriteria sdagai bekut:

1) Mempunyaiasemaksimum Rp.50.000.000,-

2) Mempunyaip@dapatantiap tahun maksimum
Rp.300.000.000,-

b. Usaha Keil memiliki kriteria sédagai bekut:

1) Mempunyai asde lebih dari Rp.50.000.000-dan
maksimal Rp. 500.000.000- &eali tanah dan
bangunan t@pat usaha, ataupun

2) Mempunyai pedapatan tiap tahun rebihi
Rp.300.000.000,-dan maksimum Rp.2.500.000.000,-

c. Usaha Meengah meniliki kriteria sébagai bekut:

1) Mempunyai asde mdebihi Rp. 500.000.000,- dan

maksimum Rp. 10.000.000.000,ekmli tanah dan

bangunan t@pat usaha, ataupun

Kementerian  Keuangan Republik  Indonesidttps://www.djkn.kemenkeu.go.id/kpknl-
medan/baca-artikel/15879/Mengenal-Program-PembikBMKM-Kemenkeu-Satu-Tahun-
2023.html
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2) Mempunyai pedapatan tiap tahun rebihi
Rp.2.500.000.000 dan maksimum Rp.

50.000.000.008°

3. Pengembangan Usaha MikrdKecil, dan Manegah (UMKM)
Perkembangan dan kemajuan UMKM sangat ditentukan
oleh stakeholder UMKM sendiri, tapi dukungan dari pihak
eksternal tetap berperan penting karena adanyarbkédsan
kapasitas kemampuan dan faktor-faktor lain yangpdregaruh
terhadap eksistensi dan  keberlangsungannya. Berbaga
keterbatasan yang menjadi kendala bagi UMKM untuk
melangsungkan aktivitas dan perkembangannya diramnia
adalah lemahnya permodalan, kurangnya kewirausata&nik
produksi masih sederhana, serta terbatasnya kenaampu
manajemen dan pemasafanKurangnya kemampuan modal
sebagai salah satu dari sekian banyak faktor pemggiskemajuan
UMKM yang seharusnya dapat dikurangi atau bahkhragigkan
dengan adanya dukungan dari berbagai pihak sgmarierintah
dan lembaga keuangan disamping upaya dari pelakitKNMM

sendiri.

2 Muhammad Fuad, Meilyda Trianna, “Analisis PeramBiayaan Oleh Pegadaian Syariah Bagi
Pengembangan UMKM (Studi Kasus Produk Ar-Rum Di&Kbangsa)” J-Ebis Vol. 3 No. 2 Juni
2018, 220.

%L Dinar Faolina, Peran Koperasi Syariah Dalam Peyahia Usaha Kecil Dan Menengah (Studi
Kasus di KJKS BMT Insan Mandiri Sragen ), Skripsiikérsitas Muhammadiyah Surakarta, 2017



